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Risalah Nur
R i s a l e - i  N u r  K ü l l i y a t ı

S Ö Z L E R  ( K A L I M A T )

Söz Kesembilan

بِسْمِ اللّٰهِ الرَّحْمٰنِ الرَّح۪يمِ

ِ ُْُ َ۪نَ وُِُْ َ۪َنَ نَ اَْَُ

Maka bertasbihlah kepada Allah pada waktu petang dan waktu pagi. (QS. Ar-Rum: 17)

Tentang Shalat Lima Waktu

Shalat lima waktu adalah mi'rajnya setiap mukmin. Pada setiap waktu shalat, terdapat rahasia dan

hikmah yang mendalam.

Subuh: Waktu fajar melambangkan awal penciptaan. Shalat subuh adalah pengakuan atas kuasa

Allah yang menciptakan siang dari kegelapan malam.

Dzuhur:  Matahari  di  puncak  langit  melambangkan  puncak  nikmat.  Shalat  dzuhur  adalah

ungkapan syukur atas nikmat yang berlimpah.

Ashar:  Mulai  condongnya  matahari  melambangkan  menjelangnya  akhir.  Shalat  ashar

mengingatkan  bahwa  segala  sesuatu  akan  berakhir.

Maghrib:  Tenggelamnya matahari  melambangkan kematian dan perpisahan. Shalat  maghrib

adalah perenungan atas sifat fana dunia.

Isya: Gelapnya malam melambangkan kain kafan yang menutupi segala keindahan dunia. Shalat

isya adalah penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah.



risalahnur.com  •  Sözler (Kalimat)  •  Söz Kesembilan  •  Halaman 2 / 2

Setiap waktu shalat adalah jendela yang terbuka ke alam keabadian. Melaluinya, seorang mukmin

berdialog langsung dengan Penciptanya.


